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Abstrak. Acuan dalam interpretasi bawah permukaan sangatlah penting.  Pedoman interpretasi batuan 

jika ingin lebih detail tidak bisa selalu berpedoman dengan tabel Telford karena tiap daerah memiliki 
parameter fisis berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat stratigrafi suseptibilitas magnetik 
singkapan Embung E dengan harapan dapat digunakan sebagai acuan interpretasi bawah permukaan di 
Institut Teknologi Sumatera (ITERA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kemagnetan batuan dan pengamatan langsung secara geologi. Sampel diambil dengan menggunakan 
sendok pada 3 lintasan vertikal yang berbeda. Setiap lintasan vertikal diambil 20 sampel pada kedalaman 0 
sampai 18 m sehingga total 60 sampel. Sampel  berbentuk tanah dan abu vulkanik. Sampel diukur di 
laboratorium dengan menggunakan alat Susceptibilitymeter MS2B. Hasil yang didapatkan singkapan 
Embung E memiliki stratigrafi suseptibilitas magnetik yang terdiri dari tanah, tuf dan lempung tufan. Secara 
berurutan, suseptibilitas magnetik tanah sekitar 5 – 90  × 10-8m3/kg , tuf sekitar 1 – 10 × 10-8m3/kg dan 
lempung tufan sekitar 5 – 80 × 10-8m3/kg. Jika dilihat berdasarkan kedalaman, nilai suseptibilitas magnetik 
stratigrafi Embung E secara umum mengalami penurunan pada lapisan atas, konstan pada lapisan tengah 
kemudian naik pada lapisan bawah. Hasil ini nantinya dapat digunakan sebagai acuan interpretasi stratigrafi 
bawah permukaan berdasarkan susptibilitas magnetik karena sudah dikorelasikan dengan pengamatan 
batuan secara geologi di lapangan. Untuk lebih lanjut dapat digunakan untuk penentuan lapisan keras 
pada kasus geoteknik.  
Kata Kunci: stratigrafi; magnetik; embung E 
  

Abstract. Reference in subsurface interpretation is very important. We guide the interpretation of rocks, if 

we want more detail, we cannot always rely on the Telford table because each area has different physical 
parameters. The purpose of this study was to make a magnetic susceptibility stratigraphy of the Embung E 
outcrop with the hope that it could be used as a reference for subsurface interpretation at the Sumatran 
Institute of Technology (ITERA). The method used in this research is the method of rock magnetism and 
direct geological observation. Samples were taken using a spoon on 3 different vertical passes. For each 
vertical path, 20 samples were taken at a depth of 0 to 18 m for a total of 60 samples. The sample is in the 
form of soil and volcanic ash. Samples were measured in the laboratory using the MS2B Susceptibilitymeter. 
The results obtained that the Embung E outcrop has a magnetic susceptibility stratigraphy consisting of soil, 
tuf and tufan clay. Sequentially, the magnetic susceptibility of the soil is about 5 – 90 × 10-8m3/kg, tuf is 
about 1-10 × 10-8m3/kg and the tuf clay is about 5 – 80 × 10-8m3/kg. When viewed based on depth, the value 
of stratigraphic magnetic susceptibility of Embung E generally decreased in the upper layer, was constant 
in the middle layer and then increased in the lower layer. This result can later be used as a reference for 
interpretation of subsurface stratigraphy based on magnetic susceptibility because it has been correlated 
with geological observations of rocks in the field. For further it can be used for hard layer determination in 
geotechnical cases. 
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PENDAHULUAN 

Interpretasi bawah permukaan sangatlah penting 

karena dalam membangun suatu gedung, perlu 

mengetahui model bawah permukaan dari area yang 

akan dibangun gedung. Salah satu manfaatnya 

adalah untuk mengetahui lapisan keras dan 

kedalaman akuifer.  Institut Teknologi Sumatera 

(ITERA) adalah institut teknologi satu-satunya di 

Sumatera yang berstatus negeri. Institut ini dibawah 

bimbingan Institut Teknologi Bandung dan memiliki 
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beberapa program studi kebumian seperti teknik 

geofisika. Dengan bertambahnya waktu, penelitian 

mengenai kebumian semakin banyak yang dilakukan 

di institut ini dengan tujuan untuk memodelkan 

bawah permukaan sebagai penunjang rencana 

pembangunan gedung ITERA secara  berkelanjutan. 

Penelitian kebumian biasanya selain menggunakan 

metode geologi juga menggunakan metode geofisika 

(Sudibyo dkk., 2019; Rizka dkk., 2020). Metode 

geofisika  yang sering digunakan untuk identifikasi 

tanah atau lapisan dangkal adalah magnetik dimana 

salah satu pengukurannya adalah suseptibilitas 

magnetik. Pengukuran magnetik sudah sering 

diterapkan di berbagai penelitian seperti penelitian 

(Utama dkk., 2016; Almiati dan Agustin 2017; 

Santoso dkk., 2019a; Ulfa dan Budiman 2019;  Mello 

dkk., 2020; Barbosa dkk., 2021; Taghdis dkk., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan di 

ITERA kebanyakan menggunakan geolistrik seperti 

(Rizka dan Satiawan 2018) melakukan investigasi 

batuan keras di ITERA, (Putra dkk., 2020) untuk 

mengetahui kerusakan jalan di ITERA. Ada juga yang 

magnetik seperti (Santoso dkk., 2019b) 

menggunakan suseptibilitas magnetik untuk melihat 

tingkat kesuburan tanah di ITERA. Tetapi masih 

belum ada yang melakukan pembuatan stratigrafi 

suseptibilitas magnetik di ITERA. Maka dari itu, 

dilakukan penelitian  mengenai  stratigrafi 

suseptibilitas magnetik Embung E sebagai acuan  

intepretasi bawah permukaan di ITERA. Acuan ini 

sangat penting  sebagai referensi dalam interpretasi 

bawah permukaan. Acuan ini juga dapat digunakan 

untuk menentukan batuan asal untuk kepentingan 

agro atau lapisan  keras untuk kepentingan 

geoteknik. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kemagnetan batuan dan 

pengamatan geologi secara langsung di lapangan. 

Sampel diambil berdasarkan kedalaman di samping 

Barat Embung E. Total sampel sekitar 60 sampel yang 

diambil dari 3 lintasan, dimana tiap lintasan sekitar 

20 sampel. Lintasan dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

detail titik pengambilan sampelnya dapat dilihat 

pada Gambar 3. Lintasan 1 berjarak 48 m ke lintasan 

 
Gambar 1. Peta Geologi Daerah Penelitian  (Mangga dkk., 1993) termodifikasi) 

 
Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel penelitian 
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2. Lintasan 1 berjarak 107 m ke lintasan 3. Proses 

pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 4.  

Sampel dalam bentuk tanah dan abu vulkanik. 

Gambar 5 adalah gambar pada saat sampel di 

masukkan holder sebelum dilakukan pengukuran 

suseptibilitas magnetik. Pengukuran yang  dilakukan 

adalah suseptibilitas magnetik. Pengukuran ini 

dilakukan di Laboratorium  Sifat Fisis dan 

Karekterisasi Batuan, Gedung Energi, Institut 

Teknologi Bandung. 

Secara geologi, lokasi pengambilan sampel 

terletak di Formasi Lampung dapat dilihat pada 

Gambar 2. Di mana formasi ini dominan dengan 

produk vulkanik seperti abu vulkanik. Jenis abu  

vulkanik di ITERA adalah riolit berdasarkan penelitian 

(Santoso dkk., 2020). Di mana abu vulkanik  ini 

berwarna putih dengan kandungan silika yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung 

di lapangan pada singkapan Embung E ITERA 

didapatkan stratigrafi batuan seperti Gambar 6, 

stratigrafi batuan Embung E terdiri dari tanah,  tuf, 

tuf kuning, tuf putih halus, tuf abu dan lempung 

tufan. Tuf yang bervariasi  ini disebabkan oleh 

lingkungan pengendapan yang berbeda (Santoso 

dkk., 2020). Proses lingkungan pengendapan tuf 

berbutir halus-kasar berbeda dengan tuf kuning. 

Begitu juga tuf abu dan lempung tufan. Untuk 

penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-

bagian rinci yng disajikan dalam bentuk sub topik-sub 

topik yang berkaitan langsung dengan fokus 

penelitian. 

Jika stratigrafi singkapan Embung E diubah 

menjadi parameter fisis seperti suseptibilitas 

magnetik maka singkapan berubah  menjadi Gambar 

7. Dapat dilihat pada Gambar 7 bahwa berdasarkan 

suseptibilitas magnetik, stratigrafi dapat dibedakan 

menjadi 3 litologi yaitu tanah, tuf dan lempung tufan. 

Tanah memiliki suseptibilitas magnetik sekitar  5 – 90  

× 10-8 m3/kg, tuf memiliki suseptibilitas magnetik 1 – 

10 × 10-8 m3/kg  dan lempung tufan memiliki 

suseptibilitas magnetik sekitar 5 – 80 × 10-8 m3/kg 

(Telford, 1998). Nilai suseptibilitas magnetik 5 – 10 × 

10-8 m3/kg adalah zona kontak batuan. Data nilai 

suseptibilitas magnetik pada sampel dapat dilihat 

pada Tabel 1. Nilai suseptibilitas magnetik tanah 

hampir sama dengan lempung tufan. Bagaimana 

cara membedakan tanah dan lempung tufan jika 

suseptibilitas magnetiknya hampir sama? Selain 

dilihat dari stratigrafi batuan, bisa dilihat dari letak 

tanah dan lempung tufan. Secara umum, tanah 

berada diatas karena hasil dari pelapukan batuan. 

Tanah di ITERA adalah hasil pelapukan batuan tuf 

riolit (Santoso dkk., 2020).   

 

 
Gambar 3. Ilustrasi titik pengambilan sampel 
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Gambar 4. Proses pengambilan sampel 

 

 
Gambar 5. Sampel tanah dan abu vulkanik setelah 

dimasukkan holder 
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Gambar 6. Stratigrafi singkapan Embung E ITERA 

 
Gambar 7. Stratigrafi Suseptibilitas Magnetik Singkapan Embung E ITERA 
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  Berdasarkan Gambar 6 dan 7 dapat 

diinterpretasikan sejarah stratigrafi dari lapisan 

bawah ke atas Embung E. Awalnya, tuf dan lempung 

terbentuk bersamaan menjadi lempung tufan. 

Terbentuknya lempung mungkin dari pelapukan 

batuan disekitar Embung E yang mana kemudian 

tercampur dengan abu vulkanik yang belum 

diketahui asalnya. Selanjutnya, lapisan lempung 

tufan ini tertimbun oleh abu vulkanik. Abu vulkanik 

terlihat bervariasi berdasarkan pengamatan 

langsung dilapangan sehingga memungkinan dugaan 

bahwa abu vulkanik berasal dari kejadian erupsi yang 

berbeda atau sumber asal yang berbeda (Santoso 

dkk., 2017). Dengan berjalannya waktu, tuf 

mengalami pelapukan berubah menjadi tanah 

(Santoso dkk., 2020). 

 

PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Stratigrafi suseptibilitas magnetik embung E 

terdiri dari 3 lapisan yaitu tanah (5 – 90 × 10-8 m3/kg), 

tuf (1 – 10 × 10-8 m3/kg) dan lempung tufan (5 – 80 × 

10-8 m3/kg). Berdasarkan stratigrafi dapat dilihat 

bahwa tanah di ITERA berasal dari pelapukan batuan 

tuf riolit. Tuf dan lempung tufan pada stratigrafi 

berasal dari kejadian erupsi yang berbeda sehingga 

bisa dibedakan secara magnetik. Stratigrafi ini dapat 

dijadikan acuan interpretasi bawah permukaan di 

ITERA karena sudah dikorelasikan dengan singkapan 

geologi di lapangan. Selain itu, juga dapat digunakan 

untuk studi agrogeofisika pada lapisan tanah dan 

studi geoteknik untuk penentuan lapisan keras.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengumpulkan dan menguji abu vulkanik gunung 

api di sekitar ITERA untuk melihat sumber asal dari 

tuf yang ada di ITERA. 
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Tabel 1. Nilai suseptibilitas magnetik pada lintasan 1, 2 dan 3 berdasarkan kedalaman 

Lintasan 1 Xlf Lintasan 2 Xlf Lintasan 3 Xlf 
Kedalaman 

(m) 
( × 10-8 

m3/kg) 
Kedalaman 

(m) 
( × 10-8 

m3/kg) 
Kedalaman 

(m) 
( × 10-8 

m3/kg) 

0,0 47 0,0 76,9 0,0 89,5 

0,6 17,6 0,7 19,1 0,8 9,4 

1,1 3,6 1,5 5,5 1,6 27,8 

1,5 4,7 2,3 18,5 2,3 23,3 

2,0 8,2 3,1 12,3 3,1 14 

2,7 3,7 3,7 15 4,1 5 

3,4 6,8 4,5 7,2 5,1 2,7 

3,9 4,8 5,1 1,7 5,9 2,1 

4,6 9,6 6,0 10,4 6,9 3,9 

5,2 6,5 6,8 15,3 7,8 2,6 

5,6 2,3 7,6 1,8 9,0 3,5 

6,3 2,8 8,4 2 10,0 4,7 

7,0 3,1 9,2 2,7 11,1 3,2 

7,7 1,5 10,0 4,8 12,1 2,8 

8,4 2,7 10,8 5,3 13,1 5,2 

9,0 25,9 11,1 3,6 13,7 27,4 

9,7 81,4 11,6 11,4 14,3 64,1 

10,4 60,7 12,5 79 15,4 46,9 

11,3 44,9 13,3 40,6 16,5 32,6 

12,2 35,2 14,6 35,5 17,8 42,7 
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